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‘Kata Pengantar

Prof. Dr. H.D. Hidayat, M.A.
(Guru Besar Bahasa Arab UIN “Syarif Hidayatullah” Jakarta)

ujuan utama lahirnya nzhwu adalah untuk menjaga Alquran

dari kesalahan-kesalahan bacaan yang disebut /lahn,

khususnya bagi non Arab, seiring dengan meluasnya daerah

kekuasan Islam pada masa itu, yang melampaui Jazirah Arab
sampai ke daratan Spanyol. Abu al-Aswad al-Duali (w. 69 H.) adalah
orang pertama yang menyusun kaidah bahasa Arab atas dorongan
Khalifah Ali bin Abi Thalib. Pada awal pertumbuhannya kaidah
bahasa Arab —yang kemudian disebut nzhwu- membahas berbagai
aspek internal bahasa Arab yang meliputi: fonetik, fonologi,
morfologi, sintaksis, dan semantik.

Menurut  Al-Syaikh  Muhammad Al-Thanthdwiy dalam
kitabnya “Nasyah al-Nawi wa Tirikhu Asyhur Al-Nubit®,
pertumbuhan dan perkembangan nshwu dapat dikelompokkan
kepada empat tahap: 1). Periode peletakan pertama (Mazhab Basrah);
2). Periode pertumbuhan dan pekembangan (Mazhab Bashrah dan
Kufah); 3). Periode Kejayaan (Mazhab Bashrah dan Kufah); 4).
Periode 7arjih atau preferensi (Mazhab Baghad, Andalus, Mesri dan
Syam).

Pada periode pertumbuhan dan pekembangan sampai pada
periode kejayaannya, kajian zahwu mengalami pergeseran, dari yang
semula bersifat praktis —untuk mengatasi masalah /zhn- ke arah
analisis filosofis yang mendalam. Seiring dengan itu, orientasi

pembelajaran nahwu sebagai alat (nahwu ta’limy) bergeser menjadi
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pembelajaran  nahwu sebagai tujuan  (nahwu ilmy), sehingga
kemudian materi #ahwu menjadi sulit dipahami, hatta oleh peserta
didik Arab sekalipun. Oleh karena itu, tampillah para ulama dan
beberapa lembaga untuk melakukan simplifikasi dan reformulasi
materi nahwu. Secara garis besar, upaya ini dapat dikelompokkan
kepada:

1. Sebelum Ibn Madha Al-Qurthubi, yaitu dengan melakukan
ringkasan (_<i3s) dan matan terhadap kitab-kitab nzhwu yang
sudah ada, seperti yang dilakukan oleh Al-Akhfasy al-Ausath
(w. 215 H), Al-Yazidi (w. 202 H) dan Al-Kisai (w. 189 H).

2. Ibn Madha Al-Qurthubi (513-592 H), yaitu dengan
mengkritik analisis nahu yang filosofis dengan membuang teori
‘dmil dan taqdir, seperti yang terdapat dalam karyanya “A/-
Radd ‘Ald al-Nuhirt’.

3. Para ulama nahwu dan lembaga pada abad ke-20. Mereka
adalah Ibrahim Musthafi (w. 1937 M), melalui kitabnya “Zhya’
Al-Nabhwi> (1936 M), Abd. al-Rahmin Ayy(b, melalui
kitabnya “Dirdsah Nagdiyah fi Al-Nahw Al-Arabiy”, Ahmad
Abd. Al-Satar al-Jawariy, melalui kitab “Nabw al-Taisir”,
Mahdi al-Makhzumi, melalui kitab “Fi al-Nahw al-Arabiy:
Nagd wa Tawjih,” dan Syauqi Dhayf (1910-2005 M), melalui
beberapa kitabnya “7Tujdid al-Nahw” (1982 M), Taisir al-
Nahwi al-Ta'limi Qadiman wa Haditsan ma’a Nahji Tajdidihi®
(1986 M), dan TZaisirdt Lughawiyah (1990 M).

Buku yang ditulis oleh saudara Sahkholid Nasution ini
mengungkap pemikiran dan upaya satu di antara para mujaddid
nahwu tersebut di atas, yaitu Syauql Dhayf. Buku ini menjadi

menarik karena penulis tidak hanya menguraikan secara deskriptif
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pemikiran Syauqi Dhayf dalam melakukan simplifikasi dan
reformulasi matari zahwu, tetapi juga menganalisis pemikiran
tersebut dari prespektif pembelajaran bahasa, sechingga pemikiran
nahwu Syauqi Dhayf layak dijadikan sebagai alternatif dalam
memecahkan problematika pembelajaran bahasa Arab.

Buku ini akan sangat bermanfaat bagi mereka yang begelut di
bidang pengembangan pembelajaran bahasa Arab, termasuk para
guru bahasa Arab dan mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Arab
dan jurusan Sastra Arab pada perguruan tinggi dan pondok pesantren
di Indonesia. Dalam buku ini disajikan informasi yang relatif baru,
antara lain:

1. Materi nahwu yang selama ini dianggap sudah ‘mapan’ tapi
sulit dipelajari itu, ternyata masih memberikan ruang gerak
untuk dilakukan pembaharuan, seperti yang dilakukan oleh
Syauqi Dhayf.

2. Buku ini merupakan buku pertama di Indonesia yang
memaparkan  secara gamblang  tuntutan  reformulasi
materi/substansi zahwu, sebagai alternatif upaya pemecahan
problematika pembelajaran bahasa Arab.

3. Isi buku ini telah diuji secara akademis, karena awalnya

merupakan tesis penulis untuk memperoleh gelar Magister

Bahasa dan Sastra Arab di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

Akhirnya, semoga kehadiran buku ini dapat memberikan
inspirasi para guru dan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya
untuk melakukan terobosan baru dalam rangka pengembangan
kurikulum dan materi pembelajaran bahasa Arab dengan materi
nahwu dalam bentuknya yang lebih sederhana, schingga

pembelajaran nahwu tidak lagi menjadi sulit seperti yang dirasakan
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selama ini, khususnya dalam program pembelajaran yang
mengembangkan keempat keterampilan: menyimak, berbicara,

membaca dan menulis dalam bahasa Arab.

Jakarta, Juni 2014
Prof. Dr. H.D. Hidayat, M.A.
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di Indonesia, dalam upaya mengatasi problematika pembejaran
bahasa Arab.

Kemungkinan dimaksud diperoleh secara positif berdasarkan
tinjauan dari berbagai aspek sebagaimana telah disebutkan
sebelumnya, sekalipun dalam beberapa hal perlu diadakan: pertama,
penyesuaian terhadap sosial-budaya, kedua, sistematisasi materi
pembelajaran berdasarkan prinsip perioritas, dan ketiga, formulasi
format materi nabwu yang ingklusif di dalam materi pelajaran bahasa
Arab.

Pada sub bab ini akan diuraikan format topik-topik materi
nabwu versi Syauqi Dhayf di samping format silabus materi nabwu
untuk non-Arab pada tingkat pemula hasil ijtihad Ali Al-Hadidi.
Berdasarkan hasil analisis terhadap kedua format tersebut, kemudian
akan dikomparasikan dengan format silabus materi nahwu dalam
mata pelajaran bahasa Arab yang selama ini dipakai di beberapa
madrasah di Indonesia.

Adapun silabus materi nabwu hasil ijtihad Syauqi Dhaif
dimaksud adalah sebagai berikut:
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silabus materi nabwu dalam pemikiran Syauqi Dhayf demikian

efisien dan simpel. Namun demikian, dalam penerapannya, Syaugqi

Dhayf memberikan uraian yang sangat terperinci, sebagaimana dapat
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Sebagaimana dikemukakan sebelumnya, bahwa format materi
nabwy ini disusun berdasarkan situasi sosial-budaya orang Arab dan juga
ditujukan untuk orang Arab. Maka dengan sendirinya, format materi
nabwu Syauqi Dhayf ini sebetulnya belum seutuhnya tepat jika digunakan
secara langsung atau tanpa modifikasi terlebih dahulu sesuai dengan situasi
sosial-budaya lokal di Indonesia. Namun demikian, substansi materi “nahu
modern” tetap harus di indahkan dalam upaya menciptakan materi nabwu
yang relevan, baik dari segi jenjang pendidikan maupun sosial-budaya
setempat.

Seiring dengan itu, Ali Al-Hadidi pernah merumuskan silabus
materi nabwu yang ditujukannya untuk tingkat pemula dan

menengah, sebagai berikut:

'I‘ingkat/:\-‘AJ-"M Silabus Materi Nahu/<le g gall
O sl g i il 31 ]
sl ,Saal 5 3l oyl 2
Caigall 5 3 jiall 5 Saall 3 )LEY) aul 3
2idl)
ipay 1S5 3 idll Jmiidl ol 4

_— LNl gl
1Y a4/ Tingkat : ftf‘““y . 2
J szial)

Liigass Shediall 7
Ciladl) a1 5 2 idll sl il pe) 8
o Jleaind 9

O Jlexinl (10

e pama g JS Jlaaiad 11

3 il Jeaiall yrazall 12

A i el el — 5 LAY an) — anYl) S ]
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ALl <Al pen 2
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Nahwu Versi Syauqi Dhayf



caaill Gl gal ary 5 o gaaaiall Jadl)
poall sl any s o g el Jadl
(il 5 «5‘41-“]‘} g bl &l 10
28 ya stiall 5 ) patall 11

Sl en Hsm ol 4
100 —1 (e 2215
aclgly Judll 6

Adadl) Aaall 7

8

9

Format silabus materi nabwu versi Ali Al-Hadidi ini juga dinilai
memiliki “kasus” yang sama dengan hasil ijtihad Syauqi Dhayf di atas.
Sekalipun masing-masing tokoh mengklaim bahwa pendapatnya
tepat untuk pemula dan menengah, namun upaya penyesuaian
penjabaran materinya dengan situasi dan sosial-budaya lokal (seperti
untuk Indonesia) menjadi sebuah keharusan yang tidak bisa
dielakkan.

Berdasarkan paradigma tersebut, menurut penulis sudah perlu
memformulasikan silabus materi 7nahwu untuk pemula berdasarkan

kepada variabel pendekatan dan tujuan pembelajaran sebagai berikut:

1. Pendekatan yang Digunakan
Dalam hal ini, bahasa Arab dilihat sebagai satu kesatuan yang
utuh dan tidak bisa dipisahkan (A In One Sistem), sekalipun di
dalamnya ditemukan beberapa ilmu bahasa Arab yang antara satu
sama lain dapat dibedakan. Oleh karena itu, alternatif materi nabwu
yang diformulasikan berikut ini tidak bisa an sich dari komponen-
komponen pembelajaran lainnya, seperti mufradat, muthala’ah,

mubadatsab, insya’ mahfuzhat dll. Keberhasilan materi nabwu yang

28 Ibid., h. 168-169.
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akan ditawarkan ini sangat bergantung pula dengan formulasi
komponen-pemponen pembelajaran dimaksud, di samping faktor
cksternal lainnya, sebab gawaid adalah hanya bagian dari komponen-

komponen tersebut.

2. Tujuan Pengajaran
Berdasarkan kepada hakikat bahasa, bahwa berbahasa berarti
mampu mendengar, memahami, membaca dan menulis, maka
tujuan pembelajaran bahasa Arab melalui formulasi materi nabwu
yang akan ditawarkan adalah agar siswa mampu menguasai semua
keterampilan berbahasa tersebut secara seimbang. Oleh karena itu,
siswa diharapkan:
a. Dapat menguasai kosa kata dan idiom bahasa Arab minimal
1000 mufradat dengan waktu yang terpakai sebanyak 255 jam
(@ 1 jam = 60 menit) atau 15.300 menit.
b. Dapat berkomunikasi lisan dan tulisan dengan bahasa Arab.
c. Dapat membaca Alquran dengan fasih dan memahaminya

secara sederhana.

d. Dapat memahami makna bacaan-bacaan salat dan ibadah-
ibadah mahdhah lainnya.

e. Dapat menulis ungkapan-ungkapan bahasa Arab secara
sederhana.
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A. Kesimpulan

Berdasarkan diskripsi, komparasi dan analisis di atas, penulis
dapat menarik kesimpulan bahwa problematika pembelajaran bahasa
Arab sebagai bahasa asing, seperti halnya bahasa-bahasa yang lain,
ditimbulkan oleh dua faktor: Pertama, faktor linguistik, yaitu sejauh
mana perbedaan-perbedaan linguistik antara bahasa Arab dan bahasa
siswa. Perbedaan-perbedaan tersebut semakin “kelihatan” ketika
bahasa siswa dan bahasa Arab bukan berasal dari rumpun bahasa yang
sama. Realitas ini, salah satunya, terjadi antara bahasa Indonesia dan
bahasa Arab; kedua bahasa tersebut lahir dari rumpun bahasa yang
berbeda. Seiring dengan itu, perbedaan-perbedaan linguistik antara
kedua bahasa inipun ditemukan, dan perbedaan dimaksud meliputi
semua aspek kebahasaan, yaitu fonologi, semantik, morfologi, dan
sintaksis. Kedua, faktor non-lingusitik, yaitu bila semua atau salah
satu komponen di luar bahasa —seperti lingkungan sosial-budaya,
psikologis, kualitas 77-put, kualitas tenaga pengajar, dll.- tidak dapat
memberikan dukungan terhadap proses assimilasi bahasa dalam
masyakatat.

Seiring dengan itu, berbagai upaya telah dilakukan banyak
linguis bahasa Arab dalam mengatasi problematika itu, termasuk para
linguis bahasa Arab di tanah air, di antaranya memperbarui metode,
menyiapkan tenaga ahli, melakukan analisis kontrastif antara kedua
bahasa dan lain-lain. Namun banyak siswa tetap merasakan bahwa
bahasa Arab merupakan bagian dari materi pelajaran yang sulit
dipelajari.

Salah satu aspek dalam materi bahasa Arab yang sering
dikeluhkan oleh banyak orang —terutama siswa pada tingkat pemula-
adalah aspek nabwu. Ada beberapa faktor yang memunculkan

sulitnya belajar nabwu, yaitu: Pertama, nabwu berbeda dengan
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gramatikal bahasa siswa, termasuk bahasa Indonesia. Kedua,
perbedaan tersebut mencakup: 1). Adanya sistem 7 726 (analisis kata)
yang filosofis; 2). Topik-topik pembahasan yang cukup beragam, tapi
ada beberapa di antaranya yang sulit dibedakan; 3). Adanya kesalahan
dalam menilai nabwu; bahwa nabwu dianggap bukan sebagai alat
dalam berbahasa Arab, tetapi dinilai sebagai bahasa Arab itu sendiri.
Schingga dalam proses belajar mengajar bahasa Arab yang terjadi
adalah pembelajaran tentang bahasa Arab dan bukan pembelajaran
bahasa Arab. Seiring dengan itu, tidak sedikit di antara mereka yang
banyak menghabiskan waktu untuk “menggali” nabwu, bahkan hal-
hal yang sangat filosofis sekalipun diberikan sebagai “konsumsi” siswa
pemula dan/atau menengah.

Di tengah meluasnya problematika itu; tidak hanya untuk non-
Arab, tetapi juga dikalangan bangsa Arab sendiri, Syauqi Dhayf
menawarkan format materi “zabwu modern”; efisien, sistematis dan
diklaimnya sebagai format materi nabwu yang sangat tepat untuk
pemula.

Syauqi Dhayf adalah salah seorang pakar bahasa dan sastra Arab
modernis abad ke-20, berkebangsaan Arab-Mesir, telah menghasil-
kan sejumlah karya di bidang bahasa dan sastra Arab dan sampai saat
ini masih dipercaya sebagai ketua Majma’ Lugah di Kairo-Mesir.
Pemikirannya di bidang nahwu “modern” tumbuh dan berkembang
setelah “bersentuhan” dengan pemikiran 7abwu Ibn Madha Al-
Qurthubi (w. 592 H.) melalui kitabnya “al-Radd ‘ala al-Nubit’.
Kitab ini kemudian di-syarah oleh Syauqi Dhayf dan diberi judul
dengan “Kitib al-Radd "Ala al-Nubit li Ibn Madhi al-Qurthubi.”

Menurut Syauqi Dhayf, ada beberapa langkah yang dapat
ditempuh dalam mereformulasi materi 7abwu sehingga tercipta

materi nahwu yang efisien dan tepat untuk pemula, yaitu: Pertama,
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mengupayakan untuk menyusun  kembali (mereformulasi/
mereposisi) topik-topik pembahasan materi nabwu; Kedua,
membuang sistem 774b yang filosofis, seperti i74b tagdiri dan
mahalli; Ketiga, meninggalkan analisis kalimat yang filosofis (i 74b)
yang tidak berfungsi terhadap kesahihan ucapan; Keempat,
meredefenisi  sebagian  topik-topik bahasan = nabwu; Kelima,
membuang beberapa pembahasan yang dianggap tidak perlu; dan
Keenam, menambah beberapa bab yang dianggap sangat signifikan
dalam menunjang kemampuan berbahasa siswa.

Paradigma nabwu tersebut perlu dipertimbangkan ketika
merumuskan materi nabwu dalam materi pelajaran bahasa Arab
untuk non-Arab, termasuk di Indonesia, khususnya untuk tingkat
pemula dan menengah. Mengingat bentuk nabwu dari rumusan
tersebut menjadi efektif, efisien, sistematis dan mampu mengurangi
ketidakajekan dalam materi nabwu itu sendiri. Di samping itu,
rumusan dan bentuk nabwu yang dihasilkannya tidak menyalahi
kaidah-kaidah nabwu yang ada serta relevan dari segi hakikat dan
fungsi bahasa, tujuan pembelajaran bahasa, prinsip-prinsip
pembelajaran nabwu dan bahasa serta “metode” pembelajaran bahasa.

Berdasarkan efisiensi materi nahwu dan relevansinya dengan
beberapa pertimbangan dimaksud, paradigma nabwu Syauqi Dhayf
dapat dijadikan sebagai alternatif solusi pemecahan problematika
pembelajaran bahasa Arab, karena salah satu dari faktor kesulitan
tersebut adalah kesulitan di bidang materi nabwu (gramatikal).

Namun demikian, rumusan nabwu Syauqi Dhayf tidak
sepenuhnya tepat untuk diaplikasikan secara “mentah” untuk non-
Arab, termasuk di Indonesia, karena di samping tidak disusun
berdasarkan pertimbangan situasi dan kondisi sosial masyarakat

Indonesia, rumusan materi itu juga tidak disusun berdasarkan “4; )k
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83a 4l (prinsip kesatuan). Sementara salah satu prinsip pembelajaran
bahasa, khusus untuk pemula dan menengah adalah terciptanya
materi pelajaran bahasa Arab yang komprehensif tanpa memisah-
misahkan antara ilmu-ilmu bahasa Arab yang ada.

Berdasarkan hasil komparasi antara paradigma nabwu Syauqi
Dhayf dan silabus sitausi dan sosial budaya di Indonesia, penulis
menawarkan silabus materi nabwu yang dapat dijadikan sebagai
alternatif dalam upaya mewujudkan bahasa Arab yang efisien dan
relevan untuk pemula di Indonesia. Namun demikian, materi nabwu
yang ditawarkan ini tidaklah berdiri sendiri, tetapi bergantung
kepada komponen-komponen pembelajaran lainnya sebagai satu
kesatuan yang tidak bisa terpisahkan. Karena pendekatan yang

digunakan adalah pendekatan “sas 5l 43,15 (prinsip kesatuan).

B. Saran

Kepada seluruh elemen masyarakat Indonesia yang ikut
bertanggung jawab dalam upaya “pembumian” bahasa Arab di tanah
Air, dinilai perlu mempertimbangkan paradigma nabwu Syauqi
Dhayf dalam melaksanakan proses belajar-mengajar bahasa Arab di
Tanah Air.

Oleh karena penelitian ini perlu di follow up dalam bentuk
rumusan materi nabwu dalam mata pelajaran bahasa Arab, maka
diperlukan perhatian yang mendalam dan waktu yang tidak sedikit
untuk melakukan penelitian tentang sejauhmana keberhasilan
formulasi silabus materi #nabwu yang disusun berdasarkan paradigma
nabwu Syauqi Dhaif ini dalam mengatasi sulitnya belajar materi
nabwu, khususnya untuk siswa pemula.

Hanya Allah Yang Maha Sempurna, oleh karena itu, penulis

menyadari bahwa “dibalik celah-celah” tulisan ini pasti ditemukan
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kesalahan dan kekeliruan, maka penulis sangat mengharapkan
sumbangan pemikiran dari para pembaca; baik berupa kritik atau
saran yang konstruktif. Hal ini diperlukan untuk melengkapi

kekurangan tulisan ini di masa mendatang.
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Glosarium

Periodisasi Merupakan Proses Atau Studi Dikategorikan Masa
Kemudian Ke Pada Blok Saat Yg Terpisah, Terukur,
& Diberi Nama Buat Tujuan Studi Atau Analisis.

Morfologi Atau Ilmu Bentuk Istilah Merupakan Cabang
Linguistik Yg Mengidentifikasi Satuan-Satuan
Pembentuk Istilah Menjadi Satuan Gramatikal.

Nahwu Adalah Galat Satu Bagian Dasar Menurut Ilmu
Rapikan Bahasa Pada Bahasa Arab Buat Mengetahui
Jabatan Istilah Pada Kalimat & Bentuk Alfabet Atau
Harakat Terakhir Menurut Suatu Istilah.

Komprehensif Yaitu ~ “Comprehensive”  Yg  Artinya Luas,
Menyeluruh, Teliti & Mencakup Poly Hal.

Paradigma Merupakan Cara Pandang Orang Terhadap Diri &
Lingkungannya Yg Akan Mempengaruhinya Pada
Berpikir, Bersikap, & Bertingkah Laku.

Ibtidaiyah Merupakan Jenjang Dasar Dalam Pendidikan
Formal Pada Indonesia, Setara Menggunakan
Sekolah Dasar, Yg Pengelolaannya Dilakukan Sang
Kementerian Agama.

Analogi Merupakan Persamaan Atau Persesuaian Antara 2
Benda Atau Hal Yg Berlainan. Dalam Ilmu
Linguistik, Analogi Adalah Output Pembentukan
Unsur Bahasa Lantaran Efek Pola Lain Pada Bahasa.

Reformisme Merupakan Keyakinan Bahwa Perubahan Secara
Sedikit Demi Sedikit Melalui Dan Pada Pada
Institusi Yg Ada, Secara Niscaya Bisa Membarui
Sistem Ekonomi & Struktur Politik Mendasar
Masyarakat.

Redefinisi Adalah Memikirkan Pulang Segala Hal Yg Dari Kita
Telah Benar, Ke Arah Yg Lebih Sinkron
Menggunakan Semangat Jaman & Cita2.
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Buku yang ditulis oleh saudara Sahkholid Nasution ini
mengungkap pemikiran dan upaya satu di antara para mujaddid
nahwu tersebut di atas, yaitu Syauq: Dhayf. Buku ini menjadi
menarik karena penulis tidak hanya menguraikan secara deskriptif
pemikiran Syauq: Dhayf dalam melakukan simplifikasi dan
reformulasi matari nahwu, tetapi juga menganalisis pemikiran
tersebut dari prespektif pembelajaran bahasa, sehingga pemikiran
nahwu Syauq: Dhayf layak dijadikan sebagai alternatif dalam
memecahkan problematika pembelajaran bahasa Arab.

Buku ini akan sangat bermanfaat bagi mereka yang begelut di
bidang pengembangan pembelajaran bahasa Arab, termasuk para
guru bahasa Arab dan mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Arab
dan jurusan Sastra Arab pada perguruan tinggi dan pondok
pesantren di Indonesia. Dalam buku ini disajikan informasi yang
relatif baru, antara lain:

1. Materi nahwu yang selama ini dianggap sudah ‘mapan’ tapi sulit
dipelajari itu, ternyata masih memberikan ruang gerak untuk
dilakukan pembaharuan, seperti yang dilakukan oleh
Syauq- Dhayf.

2. Buku ini merupakan buku pertama di Indonesia yang
memaparkan secara gamblang tuntutan reformulasi
materi/substansi nahwu, sebagai alternatif upaya pemecahan
problematika pembelajaran bahasa Arab.

3. Isi buku ini telah diuji secara akademis dan dapat
dipertanggungjawabkan secarailmiah.
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